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Karena program ini adalah Kuthane Dhewe dimana berisi berita
t?grbéhasa Jawa, maka hasil wawancara kemudian dibuat narasi dengan

. menggunakan ﬁ%fhasa Jawa Ngoko. Se(iangkan wawancara yang

© dilakukan dengan narasumber tidak di dubbing dengan Bahasa Jawa.
Hal ihi terkait dengan waktu dateline acara yang mendesak. Setelah

_ -proses perapihan selesai, di tangan produser eksekutiflah nasib betita-
berita tersebut berakhir untuk diseleksi berita mana saja yar;'g akan
disiarkan (.wawanlcara“ via email dan wawancara secara larigsung
ke;Jada Raditya P, Nurul Hasfi, S.Sos, Fian Fitriyanto Wibowo tanggal
akses 19 dan 26 Januari 2008, dan tanggal 7-9 Februari'2008 ) |

2. 'Proses Peﬁyiarédv ‘Il?,eri.ta |

a: Kemudian séte[ah berita tersebut. rlne'nga]ami proses editing, langkah
selanjutnya adalah dinarasikan oleh narator untuk dibacakan oleh
pembaca berita dengan mehggunakan Bahésa Jawa Ngoko. Penyiaf
akan dipandu oleh seorang PD. "

b. Sebagai seorang news anchor harus memiliki kualifikasi yang jelas
dan berkompeten di‘bidangnya. Di perusahaan televisi TVB, seorang
news anchor tidak selalu berasal dari lulusan sarjana ilmu komunikasi,
dimana latar belakang pendidikan yang bergelut dengan praktek-
praktek lpepyiz}ran. TVB memberi kesempatan kepada karyawannya
yang bertugas sebagai news anchor yang berasal dari beragam latar

belakang pendidikan untuk mengeksplorasi dirinya belajar menjadi
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release ataupun sumber lain. Untuk reporter kriminal tidak ada
persiapan khusus, hanya cek kamera dan perlengkapan kemudian
langsung ke TKP, biasanya mercka stand by di kepolisian, dan ddri
sandlah berita mereka dapatkan, karena setiap ada berita kejahatan,
perﬁbunuhan, kecelakaan (kﬁususnya yang mempunyai ner;as value
negativity) selalu ada laporan ke kepolisian yang langsung diambil
beritanya oleh reporter. Untuk ‘reporter non kriminal, mereka
mendapatkan plofting atau petunjuk liputan dari redaksi. Misalnya:
reporter A, hari ini wawancara ke Disperindag untuk meminta
komentar tentang kendikan harga sembako. Lalu plotting dibuat
berdasarkan rapat redaksi yang dihadiri produser, redaksi dan
 koordinator liputan. Berita yang wajib diliput berkisar antara dua
sampai tiga materi berita, sedangkan maksimalnya adalah lima berita.

Setelah semua berita selesai diliput, beberapa diantara berita tersebut
harus termasuk headline news dan tentu saja straight news,
dikumpulkanl di meja redaksi. Di meja redaksi inilah berita mengalami
proses editing.' Dalam proses editing yang dilakukan seorang redaktur
adalah menghilangkan unsur-unsur yang berisi gambar-gambar yang
mengandung iklan, misalnya gambar umbul-umbul Gudang Garam
yang masuk frame, blur gambar kecelakaan atau pembunuhan yang
berdarah-darah, blur pelaku gantung diri yang belum diturunkan,

' intinyzi sama dengan editing program berita lain. Sebagian besar proses
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berikutnya trainee terjun ke lapangan hanya mendampingi wartawan
senior saat melakukar peliputan. Lalt untuk sementara waktu, sebelum
dilepas menjadi wartawan utuh mereka tetap berpedoman dengan
peldtihan yang diajarkan oleh wartawan senior mereka dengan metode
I;embelajaran learning by doing. Sementara dari redaktur akan
nllemberi materi dasar jurnalistik, teknik pengambilan gambar, etika
dan do or dont’s nya. Ada lembaga pelatihan khusus yang digunakan,
bernama Indria Production dari Yogyékarta, namun hanya sekali
dilakukan. Selebihnya pelatihan hanya dilakukan oleh pihak internal
dalam hal ini adalah wartawan senior dan redaktur. Materi dalam
pelatihan adalah pengenalan pada lapangan, pengenalan pada alat
(kamera, alat perekam atau recorder, mikrofon, alat komunikasi lain),
pengenalan ke narasumber, pengenalan pada kebijakan redaksional.
Lalu dari redaktur memberikan plotting yang harus diikuti oleh tiap
" wartawan pencari berita yang berisi siapa narasumbernya dan masalah
apa saja yang akan diungkit sehingga wartawan tidak melenceng dalam
memberikan laporan liputan.

. Sebagai seorang wartawan, dalam TVB wartawan tidak harus bekerja
pada salah satu program saja, namun bisa juga saling ditukar menurut
kepentingan dan konsentrasinya. Menurut kedua narasumber, seorang
" wartawan harus menyiapkan pelralatan teknis, plotting liputan dan

wilayah dari korlip, lalu mulai Berekspansi meraup info dan materi



